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Abstrak

Kecamatan Kintamani yang berkembang sebagai kawasan wisata memiliki pengaruh signifikan terhadap arus
informasi yang diterima oleh remaja, termasuk mengenai kesehatan reproduksi. Sayangnya, siswa SMKN 1
Kintamani belum pernah mendapatkan penyuluhan khusus mengenai kesehatan reproduksi meskipun berada
pada rentang usia yang rentan terhadap risiko kesehatan tersebut. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan sistem reproduksi
melalui penyuluhan yang bersifat edukatif, interaktif, dan kontekstual. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
pendekatan terstruktur yang mencakup survei kebutuhan awal, koordinasi dengan pihak sekolah, sosialisasi
kegiatan, penyuluhan materi melalui metode ceramah dan diskusi, serta evaluasi melalui kuisioner dan posttest.
Penyuluhan disampaikan oleh tim PKM dengan dukungan guru dan OSIS setempat, serta dilengkapi dengan
pembagian leaflet dan sesi tanya jawab berhadiah. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa dari 150 siswa yang
mengikuti kegiatan, 92% menyatakan kegiatan sangat baik, 6,7% menyatakan baik, dan sisanya tidak
memberikan respons. Didapatkan peningkatan pengetahuan mitra pada hasil posttest dibandingkan dengan
pretest, dimana hasil rata-rata untuk pretest dari 150 peserta adalah 5,43 dan posttest adalah 8,48. Hasil
Partisipasi siswa sangat tinggi dengan kehadiran 100% dan keterlibatan aktif selama penyuluhan, ini
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi
remaja dan membentuk lingkungan diskusi yang aman. Kesimpulan dari penyuluhan ini adalah kegiatan ini
mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai sistem reproduksi dan pentingnya menjaga keschatannya.
Kegiatan serupa direkomendasikan untuk dilaksanakan secara berkala sebagai strategi preventif jangka
panjang.

Kata kunci : kesehatan reproduksi, remaja, penyuluhan sekolah

Abstract
[Reproductive Health Education for Students of SMKN 1 Kintamani |

Kintamani District, as a rapidly developing tourist area, has a significant impact on the flow of information
accessible to adolescents, including sensitive topics such as reproductive health. Unfortunately, students at
SMKN 1 Kintamani have never received targeted counseling or education on reproductive health, despite
being in a vulnerable age group. This community service program aimed to increase students’ knowledge and
awareness regarding reproductive anatomy, hygiene, and related health issues through an educational and
interactive approach tailored to the school setting. The intervention was conducted through a structured
framework: initial needs assessment, institutional coordination, activity socialization, material presentation
using lecture-discussion methods, and post-activity evaluation. The outreach was carried out collaboratively
with school staff and student council members, and included distribution of health leaflets and interactive
Q&A with rewards. The evaluation revealed that out of 150 students, 92% rated the activity as excellent, 6.7%
as good, and only 1.3% did not respond. There was an increase in participants’ knowledge as indicated by the
post test results compared to the pre-test. The average pre-test score from 150 participants was 5.43, while the
average post-test score increased to 8.48. Attendance and engagement levels reached 100%, demonstrating
high enthusiasm. The discussion highlighted that school-based educational programs can effectively improve
reproductive health literacy while fostering a supportive environment for open discussion. In conclusion, this
initiative successfully enhanced students’ understanding of reproductive health and hygiene. Similar periodic
interventions are recommended as a long-term preventive measure for adolescent health promotion.
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PENDAHULUAN

Kecamatan  Kintamani,  Kabupaten
Bangli, Bali, merupakan wilayah yang
mengalami perkembangan pesat sebagai
destinasi wisata unggulan. Dinamika sosial
dan ekonomi yang menyertai
perkembangan ini  turut  berdampak
terhadap akses informasi yang diterima
oleh masyarakat, termasuk oleh kelompok
usia remaja Kemudahan akses
informasi tanpa penyaringan yang tepat
menjadikan  remaja  rentan  terhadap
pemahaman keliru, terutama dalam aspek
sensitif seperti kesehatan reproduksi ©.
Keterbukaan terhadap informasi yang tidak
tervalidasi, rendahnya literasi kesehatan,
serta anggapan tabu yang melekat pada
topik reproduksi, menjadi hambatan utama
dalam  peningkatan  kesadaran  akan
8)entingnya menjaga kesehatan reproduksi

SMKN 1 Kintamani adalah salah satu
sekolah kejuruan di daerah tersebut yang
memiliki total 174 siswa, terdiri dari 79
siswa laki-laki dan 95 siswa perempuan.
Berdasarkan hasil observasi awal dan
komunikasi  dengan  pihak  sekolah,
diketahui bahwa siswa-siswi di sekolah ini
belum pernah mendapatkan penyuluhan
kesehatan reproduksi secara formal. Hal ini
menjadi permasalahan mendasar karena
mayoritas siswa berada pada rentang usia
15—17 tahun, yang termasuk dalam kategori
remaja awal dan menengah, yaitu fase
perkembangan penting terkait pematangan
fisik, emosional, dan psikososial(s’ﬁ).

Masa remaja merupakan fase penting
dalam  perkembangan individu yang
ditandai dengan perubahan fisik dan
psikologis, termasuk pematangan sistem
reproduksi”®. Pada tahap ini, remaja
membutuhkan  informasi yang tepat
mengenai kesehatan reproduksi agar dapat
menghindari risiko seperti infeksi menular
seksual, kehamilan tidak diinginkan, serta
perilaku seksual berisiko”'?. Sayangnya,
banyak remaja SMA/SMK masih memiliki

dan terstruktur terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan
membentuk sikap positif di kalangan
remaja, serta membantu mereka memahami
pentingnya menjaga kesehatan organ
reproduksi dan membuat keputusan yang

bertanggung jawab"'"'?.  Ketidaktahuan
dalam  menjaga  kebersihan  organ
reproduksi dapat meningkatkan risiko

terjadinya infeksi saluran reproduksi serta
perilaku seksual berisiko di masa depan 7.
Sementara itu, pihak sekolah sebagai mitra
juga mengakui perlunya edukasi yang tepat
sasaran untuk mengisi  kesenjangan
informasi yang dialami siswa ¥,

Analisis kebutuhan yang dilakukan
menunjukkan bahwa rendahnya
pengetahuan siswa mengenai  sistem

reproduksi, anatomi organ reproduksi, dan
cara menjaga kesehatannya merupakan
permasalahan prioritas yang perlu segera
diatasi. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian  kepada  masyarakat ini
dirancang dalam bentuk penyuluhan
kesehatan  reproduksi  yang  bersifat
edukatif, interaktif, dan berbasis sekolah.
Penyuluhan ini diharapkan tidak hanya
menambah pengetahuan siswa, tetapi juga
membentuk sikap positif dan perilaku sehat
terkait pemeliharaan kesehatan reproduksi.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan literasi dan kesadaran siswa
SMKN 1 Kintamani mengenai pentingnya
menjaga kebersihan dan kesehatan organ
reproduksi melalui penyuluhan berbasis
sekolah yang sesuai dengan kebutuhan para
siswa.

Mitra pada PKM ini adalah guru dan
murid SMKN 1 Kintamani, terdiri dari 29
orang guru, 79 siswa laki-laki dan 95 siswa
perempuan. Pendidikan guru adalah
sarjana.

METODE
Kerangka Kerja Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan ini dibantu oleh
pthak SMKN 1 Kintamani. Langkah awal

pengetahuan  yang  terbatas  karena yang diambil sebelum melaksanakan

minimnya  akses terhadap edukasi kegiatan adalah dengan menghubungi pihak

reproduksi yang memadai'”. Program mitra dari SMKN 1 Kintamani melalui

penyuluhan kesehatan reproduksi yang telepon dan pesan singkat. Sebelum

dilaksanakan di sekolah secara interaktif = memastikan tanggal pasti untuk
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melaksanakan kegiatan, tim pengusul
melakukan  perjanjian dan  bertemu
langsung dengan mitra di SMKN 1
Kintamani untuk membicarakan mengenai
kegiatan yang akan dilakukan. Pada
pertemukan ini dilakukan diskusi untuk
menentukan jadwal kegiatan, lokasi atau
ruangan yang akan digunakan, sarana yang
dibutuhkan, serta jumlah peserta yang akan
mengikuti kegiatan. Pelaksanaan kegiatan
ditetapkan pada tanggal 18 Januari 2024 di
SMKN 1 Kintamani. Pengarahan dan
pemberian rundown acara dilaksanakan
sebelum acara dimulai. Pengarahan ini
dihadiri oleh 2 guru dan 3 pengurus OSIS.

Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan dengan empat
langkah, yaitu :

1. Survei

Langkah  ini  dilakukan  untuk

mengidentifikasi ~ kebutuhan  para

remaja di daerah yang direncanakan.

2. Pendekatan dengan Pihak Sekolah
Pendekatan dilakukan dalam koordinasi
untuk penentuan waktu pelaksanaan
kegiatan, pengurusan  administrasi
kegiatan, pengumpulan peserta
kegiatan, dan koordinator pada hari
pelaksanaan kegiatan. Tim pelaksana

pengabdian dan mitra akan
berkoordinasi  sebelum, saat, dan
setelah pelaksanaan kegiatan
pengabdian.

3. Sosialisasi Kegiatan

Tim pengabdian akan melakukan

sosialisasi  kegiatan kepada siswa
SMKN 1 Kintamani setelah proposal
disetujui.

4. Paparan Materi

Paparan materi dan simulasi menjaga

kebersihan dan kesehatan sistem

reproduksi

Evaluasi pelaksanaan pengabdian akan
dilakukan dengan menilai hasil pretest dan
posttest. Tim pengabdian akan memberikan
pretest pada awal kegiatan kepada seluruh
peserta yang hadir dan setelah penyuluhan
berkahir dilakukan posttest untuk menilai
tingkat keberhasilan PKM, dimana hasilnya

Terdapat peningkatan 56,31% dari hasil
pretest ke posttest.

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
ini, mitra akan menyedikan tempat atau
lokasi pendampingan, serta sarana dan
prasarana seperti kursi atau meja yang
diperlukan selama proses persiapan,
pelaksanaan hingga evaluasi kegiatan.

Analisis data

Untuk mengukur tingkat keberhasilan
dan capaian kegiatan, maka solusi yang
ditawarkan dengan memberikan edukasi
dan pelatihan yang bertujuan mengubah
pola  hidup/prilaku  melalui  edukasi
kesehatan reproduksi remaja. Solusi yang
ditawarkan untuk menyelesaikan masalah
Pengetahuan siswa SMKN 1 Kintamani

mengenai kesehatan reproduksi masih
kurang: Penyuluhan pengetahuan tentang
kesehatan  reproduksi, dengan target

capaian 80% siswa SMKN 1 Kintamani
mendapat penyuluhan dan Pemberian
leaflet kesehatan tentang  kesehatan
reproduksi, dengan target 100% siswa
SMKN 1 Kintamani yang hadir
mendapatkan leaflet kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Para peserta penyuluhan dikumpulkan
pada ruangan yang telah ditentukan dan
diberikan leaflet mengenai kesehatan
reproduksi serta snack serta dilakukan

pretest. Penyuluhan dilanjutkan dengan
pemaparan materi mengenai kesehatan
reproduksi. Pemberian materi diselingi

dengan tanya jawab dan untuk peserta yang
bertanya akan diberikan bingkisan berupa
buku tulis. Kemudian dilanjutkan dengan
posttest dan pembagian kuisioner setelah
selesai kegiatan. Dari hasil pembagian
kuisioner didapatkan dari 138 siswa dari
total 150 siswa, menyatakan kegiatan
dilaksanakan dengan sangat baik, 10 siswa
menyatakan kegiatan sudah baik dan 2
siswa tidak memberikan jawaban.

Pada kegiatan ini terdapat beberapa
kendala, yaitu terkait waktu pelaksanaan
yang berdekatan dengan hari libur sekolah
serta hari raya keagamaan, dan juga lokasi

rata-rata untuk pretest dari 150 peserta penyuluhan yang cukup jauh.  Untuk
adalah 5,43 dan posttest adalah 8,48. mengatasi kendala tersebut, dilakukan
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diskusi dengan pihak sekolah dan telah
ditentukan tanggal pelaksanaan penyuluhan
yang dapat dihadiri oleh para siswa.
Evaluasi hasil kegiatan dilakukan dengan
melaksanakan pre dan posttest. Didapatkan
peningkatan pengetahuan mitra pada hasil
posttest dibandingkan dengan pretest,
dimana hasilnya rata-rata untuk pretest dari
150 peserta adalah 5,43 dan posttest adalah
8,48. Terdapat peningkatan 56,31% dari
hasil pretest ke posttest.

Selain itu juga dilaksanakan penilaian
terhadap rencana pelaksanaan penyuluhan
lebih lanjut, khususnya terkait kesehatan
reproduksi.

Rencana tahapan selanjutnya yang dapat
dilakukan adalah melakukan sosialisasi
hasil kegiatan, serta melakukan penyuluhan
lanjutan.

Gambar 1. Pertemuan awal PKM bersama kepala
sekolah SMKN 1 Kintamani

Gambar 2. Pemberian materi penyuluhan

Gambar 3. Penutup penyuluhan

KESIMPULAN

Peserta penyuluhan, yaitu siswa-siswi
SMKN 1 Kintamani telah berperan aktif
dalam kegiatan PKM dengan persentase
kehadiran 100% dan berpartisipasi aktif
pada saat tanya jawab. Sebagian besar
peserta merasa kegiatan ini berlangsung
sangat baik berdasarkan kuisioner yang
dibagikan pada akhir sesi, dimana 138
siswa dari total 150 siswa, menyatakan
kegiatan dilaksanakan dengan sangat baik,
10 siswa menyatakan kegiatan sudah baik
dan 2 siswa tidak memberikan jawaban.
Didapatkan peningkatan pengetahuan mitra
dimana hasilnya rata-rata untuk pretest dari
150 peserta adalah 5,43 dan posttest adalah
8,48. Terdapat peningkatan 56,31% dari
hasil pretest ke posttest.
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